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Abstrak  
Pertumbuhan wilayah perkotaan mendorong kebutuhan akan sistem transportasi umum yang efisien dan responsif. Salah satu 
tantangan utama adalah keterbatasan informasi real-time, khususnya terkait ketersediaan kursi dan kondisi kendaraan. 
Penelitian ini mengembangkan BusLink, aplikasi layanan bus berbasis web yang mengintegrasikan teknologi Real-Time 
Information (RTI) untuk meningkatkan kenyamanan dan efisiensi perjalanan. Fitur utama meliputi informasi posisi kendaraan, 
jadwal keberangkatan, serta visualisasi ketersediaan kursi secara langsung, yang sangat penting bagi penumpang lansia dan 
penyandang disabilitas. Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall, melalui tahapan analisis kebutuhan, 
perancangan, hingga implementasi antarmuka yang interaktif dan ramah pengguna. Hasil rancangan menunjukkan bahwa 
BusLink mampu menjawab kekurangan pada layanan transportasi umum digital saat ini, serta memberikan nilai tambah bagi 
operator dalam pengelolaan armada secara data-driven. Aplikasi ini diharapkan menjadi solusi transportasi digital yang inklusif 
dan berkelanjutan di kota-kota besar Indonesia. 

Kata kunci: Transportasi umum, Real-Time Information, ketersediaan kursi, aplikasi berbasis web, metode Waterfall, mobilitas 
inklusif.

Abstract  
Urban growth has driven the need for efficient and responsive public transportation systems. One of the main challenges is the 
lack of real-time information, particularly regarding seat availability and vehicle conditions. This study developed BusLink, a 
web-based bus service application that integrates Real-Time Information (RTI) technology to enhance travel convenience and 
efficiency. Key features include live updates on vehicle location, departure schedules, and seat availability visualization—
crucial for elderly passengers and individuals with disabilities. The system was developed using the Waterfall method, involving 
stages of requirement analysis, system design, and the implementation of an interactive, user-friendly interface. The design 
results indicate that BusLink effectively addresses the shortcomings of current digital public transport services while offering 
added value to operators through data-driven fleet management. This application is expected to serve as an inclusive and 
sustainable digital transportation solution for major cities in Indonesia. 

Keywords: Public transportation, Real-Time Information, seat availability, web-based application, Waterfall method, inclusive 
mobility. 

1. Pendahuluan  

Pertumbuhan pesat kawasan perkotaan secara signifikan mendorong meningkatnya kebutuhan akan sistem 

transportasi yang handal, efisien, dan berkelanjutan sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan lalu lintas yang 

kompleks, termasuk kemacetan di area perkotaan [1] . Peningkatan kebutuhan alat transportasi telah menyebabkan 

pertumbuhan arus lalu lintas kendaraan yang semakin tinggi di berbagai wilayah, baik perkotaan maupun pedesaan 

[2]. Situasi ini mendorong masyarakat beralih ke penggunaan kendaraan pribadi, yang pada gilirannya 

memperburuk kemacetan, meningkatkan polusi udara, serta menambah konsumsi energi [3]. 

Transformasi digital telah mendorong kemajuan signifikan di berbagai sektor, salah satunya melalui penerapan 

Real-Time Information (RTI) atau sistem informasi waktu nyata [4]. Sistem ini memungkinkan pengumpulan, 

pemrosesan, dan distribusi informasi secara langsung, sehingga memberikan keunggulan kompetitif, khususnya 

dalam pengelolaan transportasi yang lebih efisien, responsif, dan berorientasi pada pengguna [5]. Di sektor 

transportasi publik, RTI memainkan peran penting dalam menyediakan informasi kepada penumpang terkait 
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jadwal kedatangan, keberangkatan, dan keterlambatan kendaraan secara real-time  RTI menjadi salah satu solusi 

strategis yang dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap layanan transportasi umum [6].  Informasi seperti 

posisi kendaraan secara langsung, estimasi waktu kedatangan, hingga tingkat kepadatan penumpang dapat 

membantu pengguna dalam merencanakan perjalanan mereka dengan lebih baik [7].  

Sistem Real-Time Information (RTI) umumnya dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi Automatic 

Vehicle Location (AVL) dan Global Positioning System (GPS) untuk memantau pergerakan kendaraan secara 

akurat [8]. RTI mempercepat pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi pengawasan, serta mempermudah 

penyusunan kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy) [9]. Contoh nyata dari penerapan ini adalah sistem 

RTI pada layanan Transjakarta, MRT Jakarta, dan Bus Rapid Transit (BRT) di berbagai kota yang menampilkan 

estimasi kedatangan bus di halte melalui layar digital maupun aplikasi seluler [10]. 

Perkembangan kota besar seperti Jakarta, Semarang, Surabaya, dan kota metropolitan lainnya di Indonesia 

menghadapi tantangan besar dalam sektor transportasi [11]. Meningkatnya jumlah kendaraan pribadi, kepadatan 

penduduk, serta pembangunan infrastruktur yang belum merata menjadikan sistem angkutan umum sebagai 

tumpuan utama [12]. Namun, berbagai permasalahan strategis masih membayangi implementasi sistem angkutan 

umum perkotaan, bahkan pada layanan digital Bus Rapid Transit (BRT) seperti TransJakarta dan Trans Semarang 

[13]. 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi sistem transportasi publik di berbagai kota besar di 

Indonesia [14] Penggunaan aplikasi seperti TransJakarta, Trans Semarang, dan platform serupa memungkinkan 

pengguna untuk memperoleh informasi jadwal serta lokasi bus secara waktu nyata [15]. Inovasi ini tentu 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam merencanakan perjalanan mereka secara lebih efisien [16] 

Namun demikian, salah satu kelemahan utama yang masih belum teratasi adalah ketiadaan informasi mengenai 

jumlah penumpang atau tingkat kepadatan di dalam kendaraan [14]Fitur itur ini memiliki peran yang sangat 

penting, terutama bagi pengguna yang mengutamakan kenyamanan, membutuhkan aksesibilitas seperti lansia dan 

penyandang disabilitas, serta bagi penumpang yang ingin menghindari kondisi kepadatan tinggi, khususnya dalam 

konteks pascapandemi COVID-19 [17] 

Ketiadaan informasi kepadatan penumpang tidak hanya berdampak pada kenyamanan, tetapi juga menghambat 

pengambilan keputusan pengguna secara rasional [18]. Banyak penumpang yang terpaksa naik bus dalam kondisi 

penuh, atau justru menunggu terlalu lama karena tidak mengetahui tingkat keterisian armada berikutnya [19]. Di 

sisi lain, operator juga kehilangan potensi data berharga untuk optimalisasi rute dan alokasi armada [20]. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan BusLink, sebuah aplikasi web layanan naik 

bus umum yang mengintegrasikan teknologi RTI. Aplikasi ini bertujuan untuk menghadirkan informasi yang real-

time dan interaktif kepada pengguna, sekaligus memberikan platform bagi operator untuk mengelola data rute, 

ketersediaan kursi,  jadwal, dan posisi armada secara efisien [21]. 

2. Metode 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif, yaitu metode yang bertujuan mengumpulkan data secara terstruktur 

dan sistematis [22]. Metode deskriptif sendiri berfungsi untuk menggambarkan serta menginterpretasi objek 
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penelitian sesuai kondisi sebenarnya [23]. Pendekatan ini didukung oleh penggunaan metode pengembangan 

perangkat lunak model Waterfall [24] 

Metode Air Terjun, yang juga dikenal sebagai Waterfall, sering disebut sebagai siklus hidup klasik (classic life 

cycle) [25]. Secara formal, model ini dikenal dengan istilah Linear Sequential Model, karena menggambarkan 

proses pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara sistematis dan berurutan [26]. Tahapan utamanya 

adalah requirement, design, dan implementation [27]. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Kebutuhan Sistem (Requirement Analysis) 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi fungsi-fungsi utama yang harus dimiliki oleh sistem [28]. 

Teknik yang digunakan dalam analisis ini antara lain wawancara informal dengan calon pengguna, observasi 

sistem serupa, serta studi literatur terkait sistem informasi transportasi berbasis real-time [29].  Aplikasi dapat 

mengakomodir kebutuhan pengguna seperti sistem bus akan menginformasikan jumlah kursi kosong agar 

penumpang dapat mempertimbangkan waktu keberangkatan yang sesuai. Untuk penumpang lansia atau disabilitas, 

sistem dapat menyediakan opsi pemesanan kursi prioritas dalam periode waktu tertentu. 

3.2. Use Case Diagram  

Diagram use case merupakan diagram UML yang digunakan untuk mendefinisikan fungsionalitas dan 

menggambarkan sistem secara grafis dalam bentuk aktor, use case, dan relasi [30].  

Gambar 1. Diagram Usecase 

3.3. Activity Diagram  

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur kerja pada sistem informasi [31]. Dalam konteks 

perancangan sistem, diagram ini membantu memodelkan kelakuan sistem, logika prosedur, dan aliran kerja, 

dengan contoh alur yang menggambarkan interaksi pengguna mulai dari input data hingga manipulasi data dalam 

sistem [32]. 
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Gambar 2. Activity Diagram Menu Utama Gambar 3. Activity Diagram Info Bus 

Activity diagram Menu Utama menggambarkan proses pengguna membuka aplikasi BusLink, di mana sistem 

kemudian menampilkan halaman menu BusLink. Setelah menampilkan menu utama, Activity diagram Info Bus 

menampilkan menu info bus dimana pengguna dapat melihat ketersediaan kursi di bus tersebut dan melakukan 

pemesanan di aplikasi BusLink. 

  

Gambar 4. Activity Diagram Kelola Akun Admin Gambar 5. Activity Diagram Kelola Data Info Bus 

Diagram activity ini menggambarkan alur kerja admin dalam mengelola akun pengguna dan data informasi bus di 

sistem. Setelah login, admin dapat mengakses menu "Kelola Akun" untuk melihat daftar pengguna, menambah 

akun baru dengan mengisi form yang kemudian divalidasi dan disimpan ke database, serta menerima konfirmasi. 

Admin juga dapat mengakses menu "Kelola Info Bus" untuk melihat data real-time bus, menambah atau mengedit 

informasi seperti nomor, trayek, ID GPS/sensor, dan kapasitas, yang kemudian disimpan dan diperbarui oleh 

sistem dengan konfirmasi perubahan. 
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3.3. Tampilan Interface  

  

Gambar 6. Halaman Login Aplikasi Gambar 7. Halaman Menu Utama 

Tampilan login aplikasi BusLink menampilkan antarmuka bersih dengan latar biru, logo di atas, sapaan “Selamat 

Datang”, serta form email dan kata sandi lengkap dengan ikon, opsi “Ingat Saya”, link “Lupa Kata Sandi”, tombol 

“MASUK”, dan pilihan “Buat akun baru”. Sementara itu, menu utama dirancang intuitif dengan enam ikon fitur 

utama: Menu, Peta, Melihat Halte, Info Bus, Pencarian Rute, dan Rute Navigasi. Tata letaknya rapi dan mudah 

digunakan, mendukung pengalaman pengguna yang praktis dan informatif. 



Jurnal Perintis Vol. 2 No. 4 (2026) 

154 
 

  
 

Gambar 8. Halaman Pilihan Kursi Gambar 9. Detail Pemesanan Tiket 

Halaman pemilihan kursi di aplikasi BusLink menampilkan layout kursi bus secara visual, dengan warna hijau 

untuk kursi tersedia dan merah untuk yang sudah terisi. Setelah memilih kursi, sistem otomatis menampilkan detail 

pemesanan seperti rute bus, waktu keberangkatan, nomor kursi, dan total harga dalam bentuk E-Ticket. Tampilan 

yang interaktif dan responsif ini memudahkan pengguna merencanakan perjalanan dengan lebih cepat dan akurat. 

4.  Simpulan 

Pengembangan aplikasi BusLink merupakan solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas layanan transportasi 

umum melalui integrasi teknologi Real-Time Information (RTI). Aplikasi ini tidak hanya menyediakan informasi 

posisi dan jadwal bus secara langsung, tetapi juga mengatasi kekurangan sistem sebelumnya dengan menampilkan 

ketersediaan kursi di dalam bus. Fitur ini sangat membantu pengguna, terutama lansia dan penyandang disabilitas, 

dalam merencanakan perjalanan dengan lebih nyaman dan tepat waktu. Dengan antarmuka yang ramah pengguna 

serta dukungan sistem berbasis web yang dirancang menggunakan metode Waterfall, BusLink memberikan 

manfaat baik bagi penumpang maupun operator dalam pengelolaan armada yang efisien dan berbasis data. 

Diharapkan aplikasi ini dapat menjadi model pengembangan transportasi publik berbasis digital yang adaptif, 

inklusif, dan berkelanjutan di Indonesia. 
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